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ABSTRAK 

 Peneletian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi seorang guru yang berada di 

beberapa SD/MI  sederajat yang mencangkup pada kurikulum merdeka dalam proses 

kegiatan P5 pada tema kewirausahaan. Data yang diperoleh peneliti didaptakan dengan cara 

wawancara semi terstrukrur dengan 15 orang guru SD/MI Sederajat. Peneliti menemukan 

empat tema utama dalam penelitian tersebut diantaranya: dampak positif dan negatif, 

tantangan dan strategi dalam melaksanakan kegiatan P5 pada tema kewirausahaan tersebut. 

Hasil yang didapatkan oleh peneliti pada wawancara tersebut mengenai P5 pada tema 

kewirausahaan tersebut ternyata banyak sekali dampak positif yang diperoleh peserta didik 

dalam melakukan kegiatan berwirausaha seperti menambahkan kepercayaan diri, sifat 

kemandirian serta memberikan pengalaman kepada peserta didik, tidak hanya itu tentunya 

adanya dampak positif pasti ada dampak negatif dan tantangan tersendiri dalam kegiatan 

berwirausaha dampak negatif yang peroleh peserta didik ialah peserta diddik masih takut 

atau kurang nya kepercayaan diri dalam mengambil keputusan. Tantangan itu sendiri lebih 

kepada para guru yang merasakan hal tersebut seperti peserta didik tidak mampu 

mengontrol dirinya sendiri saat ikut dalam kegiatan tersebut dan peran guru harus lebih 

ekstra dalam memperhatikan setiap peserta didik. Dengan adanya tantangan tersebut 

tentunya para guru harus memiliki strategi yang baik untuk peserta didik, seperti halnya 

peran guru lebih penting dan para guru harus lebih ekstra dalam memberikan informasi dan 

materi yang cukup mengenai kewirausahaan agar peserta didik lebih mengerti sehingga 

kegiatan tersebut memberikan kesan dan pengalaman yang berkesan untuk peserta didik 

nantinya.  

 

Kata Kunci: kurikulum Merdeka, kewirausahaan 
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PENDAHULUAN  

Kurikulum merupakan suatu pengaturan yang berisikan mengenai bahan pengajaran 

disekolah dan bagaimana cara menggunakan bahan pengajaran tersebut pada suatu 

kegiatan proses belajar dan mengajar(Aliyyah et al., 2021). Kurikulum merdeka 

belajar berfokus pada materi intrakokurikuler dan kokurikuler. Kurikulum merdeka 

ini menciptakan suatu proses belajar yang berarti dan berkesan serta berintelektual 

bagi peserta didik (Sulkipli et al., 2023). Kurikulum merdeka ini di tetapkan pada 

bulan Februari tepatnya pada tahun 2022. Penerapan kurikulum baru, khususnya 

kurikulum merdeka, memerlukan pelatihan yang tidak hanya dilakukan satu kali saja, 

namun secara berkesinambungan, guna mempelajari lebih mendalam komponen-

komponen dari setiap kurikulum yang dilaksanakan(Ardianti & Amalia, 2022). 

Tentunya dalam kurikulum Merdeka itu sendiri terdapat didalamnya P5 yang berarti 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

itu merupakan salah satu kegiatan yang mendalam atau penguatan pada salah satu 

tema kegiatannya adalah Kewirausahaan(Ayub et al., 2023). dengan adanya kegiatan 

Kewirausahan tersebut khususnya untuk peserta didik sekolah dasar mampu 

meningkatkan kreatifitas peserta didik tersebut. Tentunya dalam kegiatan tersebut 

seorang guru atau fasilitator memiliki peran yang krusial dalam setiap tahapan 

pembelajaran yang berlangsung sehingga peserta didik mendapatkan pembelajaran 

yang berkesan. Mereka juga memiliki peran signifikan dalam mengembangkan diri 

peserta didik serta memaksimalkan potensi dan keterampilan unik dari setiap peserta 

didik (Aliyyah et al., 2020) 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan memahami peserpesi seorang guru 

dalam melaksanakan kegiatan kewirausahaan di sekolah dasar, yang dirasakan oleh 

peserta didik maupun guru dan pihak sekolah serta tantangan dan solusi apa untuk 

kegitan P5 pada tema kewirausahaan di sekolah dasar.  
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METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan metode penelitian 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif melibatkan penggunaan data relevan seperti 

tulisan atau informasi yang akurat dari responden. Pengumpulan dan analisis data 

dalam metode penelitian kualitatif lebih fokus pada pemahaman makna 

dibandingkan aspek kuantitatif.(Azzahra & Sya, 2023) 

 

Peserta  

Partispan dalam penelitian ini adalah 15 orang guru SD/MI Sederajat yang berada di 

kota dan kabupaten Bogor. Guru tersebut terdiri dari 3 sekolah dasar. Teknik yang 

dilakukan peneliti ialah dengan cara mewawancara dan mempersilahkan para guru 

untuk mengisi kuisioner yang telah diberikan oleh peneliti mengenai P5 dalam tema 

Kewirausahaan. Adapun data deskriptif mengenai karakteristik demografi termasuk 

gender, lama mengajar, dan Tingkat Pendidikan tersaji pada Tabel 1. 

 

Profil Responden Frekuensi Disajikan% 

Jenis kelamin    

Wanita   7 46 

Pria  8 53 

Bertahun – tahun 

mengajar 

  

1-5 tahun  5 33 

6-10 tahun  3 20 

11-15 tahun  1 6 
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16 – 20 tahun  2 13 

20 tahun keatas  4 26 

Tingkat Pendidikan    

Sarjana  15 100 

Magister  0 0 

Doktor  0 0 

 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan wawancara 

kepada responden yaitu guru sekolah dasar. Adapun pengisian kuisioner yang telah 

disedikan oleh peneliti. Isi pertanyaan kuisioner tersebut sama dengan pertanyaan 

wawancara secara langsung.  

Wawancara tersebut dilakukan pada tanggal 20 November 2023, peneliti langsung 

terjun kesalah satu SD untuk mewawancarai beberapa guru yang berada di SD 

tersebut. Selanjutnya wawancara dilanjutkan pada tanggal 23 November 2023. Dan 

responden selebihnya mengisi kuisiner yang telah diberikan oleh peneliti.  

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan oleh peneliti menggunakan analisis deduktif dan 

tematik yang dimana dibantu dengan menggunakan aplikasi NVIvo 12. Dengan 

aplikasi tersebut mampu membuat suatau pengkodean dan kategorisasi jawabaan 

jawaban dari responden.  
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Gambar 1. Hasil Analisis Data Mengenai Persepsi Seorang Guru Pada Kurikulum Merdeka 

Dengan Tema Kewirausahaan (use NVivo12). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini membahas mengenai persepsi guru dalam kurikulum Merdeka dalam 

kegiatan P5 pada tema kewirausahaan. Tentunya, pada tema tersebut persepsi 

beberapa guru membahas mengenai dampak postif, dampak negative, tantangan, dan 

strategi dalam kegiatan P5 tersebut.  

1. Dampak Positif  

 

 

Gambar 2. Dampak Positif Pada Tema Kewirausahaan 
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Dapat disimpulkan dalam penelitian ini dari 15 guru berpendapat bahwa dampak 

positif dalam kegiatan P5 pada tema kewirausahaan yang sudah atau akan 

dilaksanakan ada 7 dampak postif bagi peserta didik, yang diantaranya:  

1. Menambahkan kepercayaan diri bagi peserta didik  

Tentunya kegiatan kewirausahaan jual beli yang dilakukan para peserta didik 

mampu membuat peserta didik lebih percaya diri, seperti halnya percaya diri 

hasil karya yang ia buat layak untuk diperjual – belikan, percaya diri dalam 

mengahadapi konsumen dan percaya diri dalam berkomunikasi antar tim.  

2. Meningkatkan kreativitas dan inovatif  

Peserta didik sebelum kegiatan berjualan tentunya memikirkan barang atau 

makanan dan minuman apa yang layak untuk di jual belikan, dalam pemikiran 

tersebut peserta didik di tuntut berpikir secara kreatif untuk membuat sesuatu 

hal yang menarik bagi konsumen.  

3. Menumbuhkan sifat kemandirian  

Sifat kemadirian peserta didik mampu dikembangakan dengan cara 

melakukan atau mengikuti kegiatan kewirausahaan ini, tentunya dengan 

berjualan peserta didik mampu memiliki rasa percaya diri dan memiliki 

keberanian dalam mengambil suatu keputusan yang tepat dalam berjualan. 

Dengan kemnadirian tersebut pula peserta didik mampu bertanggung jawab 

atas pilihan yang ia sepakati. Baik itu dalam saat bernegosiasi saat sedang 

berjualan.  

4. Meningkatkan sifat optimis  

Peserta didik harus memiliki sifat optimis pada saat sedang berwirausaha, 

karena dengan sifat optimis tersebut membuat peserta didik percaya dan yakin 

bahwa sesuatu yang dijual tidak kalah saing dengan penjual lainnya dalam 

artinya produk yang ia jual layak untuk dibeli.  

5. Menambahkan wawasan dan pengalaman baru  

Kegiatan tersebut tentunya mampu membuat peserta didik menambah 

wawasan mengenai dunia berwirausaha dan memberikan pengalaman yang 
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berharga jika suatu saat nanti peserta didik ingin berwirausaha dan peserta 

didik pun memiliki bekal dalam berwirausaha.  

3.2 Dampak Negatif  

 

 

Gambar 3. Dampak Negatif Pada Tema Kewirausahaan.  

Pada sub tema dampak negatif yang dirasakan oleh peserta didik dalam kegiatan 

kewirausahaan dapat disimpulkan dari beberapa guru mengatakan bahwa:  

1. Peserta didik takut mengambil Keputusan  

Sebagian peserta didik masih merasa takut dan cenderung diam dalam 

mengambil keputusan saat sedang kegiatan berjualan, maka dari itu peran 

guru sangatlah penting dalam mengajarkan peserta didik bahwasanya 

pengambilan keputusan dalam bernegosiasi saat berjualan itu sangatlah 

penting.  

2. Kurangnya minat peserta didik  

Kurangnya minat peserta didik tentunya sangat mempengaruhi dalam 

melakukan kegiatan berwirausaha. Peserta didik merasa dirinya tidak percaya 

diri bahwa ia bisa dalam berjualan dan mengakibatkan ia tidak berminat dalam 

berwirausaha.   

3.3 Tantangan  
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Gambar 4. Tantangan pada tema Kewirausahaan 

 

Tentunya tantangan tersebut lebih mengarah kepada peran guru dalam 

mendampingi kegiatan berwirausaha, beberapa tantangan yang dirasakan oleh 

beberapa guru sekolah dasar saat mendampingi peserat didik dalam berwirausaha:  

1. Kurangnya ketertiban siswa  

Siswa sekolah dasar tentunya sangatlah aktif dalam melakukan aktivitas 

terutama aktivitas yang meungkin baru pertama kali ia lakukan, dengan 

berdagang merupakan salah satu kegiatan yang sangat menyenangkan bagi 

peserta didik, dengan itu memungkinkan sebagian peserta didik tidak mampu 

mengontrol dirinya dalam melakukan kegiatan berdagang tersebut sehingga 

ditakutkan oleh guru pendamping peserta didik melakaukan Tindakan yang 

ceroboh, maka dari itu guru – guru pendamping harus lebih memperhatikan 

peserta didiknya.  

2. Kurangnya dukungan untuk peserta didik  

Dalam kegiatan tersebut tentunya peserta didik harus didukung secara 

menyeluruh baik itu dari orang tua, guru serta teman sebaya nya. Karena, 

dengan banyaknya dukungan yang peserta didik peroleh mampu 

membangkitkan semangat peserta didik dalam berdagang serta membuat 

peserta didik lebih percaya diri.  

3. Peserta didik cenderung kurang aktif  
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Tentunya kemampuan semua peserta didik yang ia miliki tidak sama dengan 

satu sama lain. Peserta didik kurang aktif dalam berdagang memungkinkan 

peserta didik merasa dirinya tidak percaya diri dalam berdagang. Maka dari 

itu peserta didik terlihat sangat kurang aktif dalam mengikuti kegiatan 

tersebut.   

4. Dana tidak cukup memadai 

Tentunya dalam kegiatan berdagang dana atau modal awal haru ada dan 

mencukupi, maka dari itu dengan adanya kegiatan berwirausaha ini pihak 

sekolah atau orang tua lebih mendukung penuh kegiatan tersebut. Dan Solusi 

lain guru pendamping atau oaring tua mengajarkan memnafaatkan barang 

bekas untuk dijadikan suatu barang yang bisa dijual belikan kembali. 

3.3 Strategi 

 

Gambar 5. Strategi pada tema Kewirausahaan 

 

1. Peran guru lebih penting untuk mengembangkan kreativitas peserta didik  

Peranan seorang guru sangat lah penting bagi perkembangan kreativitas 

peserta didik dalam suatu prosesn pembelajaran. Secara tidak langsung 

seorang guru juga harus mengembangkan kreativitas peserta didik yang 

terpendam.  

2. Peran guru memberikan pengalaman dan informasi yang cukup bagi peserta 

didik.  
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Beberapa guru mengatakan bahwa strategi yang tepat dalam kegiatan 

kewirausahaan tersebut ialah dengan memberikan informasi yang cukup 

kepada setiap peserta didik sehingga dalam pelaksanaan kegiatan berjalan 

dengan baik dan memberikan pengalaman yang berkesan bagi setiap peserta 

didik.  

3. Peserta didik mampu bekerja sama dan berkomunikasi dengan baik antar tim 

Guru 2 mengatakan: Seorang guru atau pendamping saat pelaksanan tentunya 

memberikan arahan yang tepat pada setiap peserta didik agar peserta didik 

mampu menjaga komunikasi yang baik.  

KESIMPULAN  

Kurikulum Merdeka yang sudah ditetapkan mampu membuat peserta didik 

lebih menguasai keterampilan yang ia miliki sesuai dengan nilai – nilai bangsa 

Indonesia. Tentunya dalam kurikulum Merdeka itu sendiri terdapat didalamnya P5 

yang berarti Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Dalam P5 tersebut adanya 

tema Kewirausahaan yang dimana pada tema tersebut mengajarkan peserta didik 

bagaimana cara berdagang dengan keahlian nya sendiri. Kegiatan tersebut juga 

mampu membuat siswa lebih kreatif, inovatif serta memberikan pengalaman yang 

sangat berharga.  
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